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RELATIONSHIP EQUIVALENT NOISE WITH COMPLAINTS OF NON 

AUDITORY EFFECT ON GAMELAN CRAFTSMEN IN TIHINGAN 

VILLAGE, KLUNGKUNG REGENCY 2019 

 

 ABSTRACT 

 

 The effect of noise in high intensity causing hearing disorders in auditory 

system, in adition to evoke the complaints of non auditory distruptions. This 

research is done in order to identify the relationship equivalent noise with 

complaints of non auditory effect on gamelan craftsmen in Tihingan Village, 

Klungkung Regency 2019. The data is based on the report of home industries 

(prapen) by UPT Kesmas Banjarangkan II with a cross sectional study through 

observational analytics. The samples obtained were 98 crafters at 33 home 

industries of prapen. Statistical analysis using Chi-square. The equivalent noise 

and complaints of non auditory effect were significantly associated with a very 

strong relationship (P = 0,000 and CC = 0,638). Therefore, the use of hearing 

protection device is needed to reduce the noise exposure at the work place. 

 

Keywords: Equivalent noise, non auditory effect, gamelan industry 
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HUBUNGAN KEBISINGAN EKUIVALEN DENGAN KELUHAN NON 

AUDITORY EFFECT PADA PENGRAJIN GAMELAN DI DESA 

TIHINGAN KABUPATEN KLUNGKUNG TAHUN 2019 

 

ABSTRAK 

 

 Efek kebisingan dengan intensitas tinggi menyebabkan gangguan 

pendengaran pada sistem pendengaran serta meningkatkan keluhan terhadap 

gangguan non pendengaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

kebisingan ekuivalen dengan keluhan non auditory effect pada pengrajin gamelan 

di Desa Tihingan, Kabupaten Klungkung 2019. Data penelitian berdasarkan pada 

laporan industri rumahan (prapen) oleh UPT Kesmas Banjarangkan II dengan 

pendekatan cross sectional melalui observasional analitik. Jumlah sampel 

penelitian 98 pengrajin gamelan pada 33 industri rumahan (prapen). Pengujian 

statistik dengan uji analitik Chi-square. Kebisingan ekuivalen dengan keluhan non 

auditory effect dinyatakan ada hubungan yang bermakna (P =0,000) dengan 

kategori keeratan hubungan yang sangat kuat (CC = 0,638). Oleh karena itu, 

upaya yang dapat dilakukan adalah perlunya penggunaan alat pelindung 

pendengaran untuk meminimalisir paparan kebisingan di lingkungan kerja. 

 

Kata kunci : Kebisingan ekuivalen, keluhan non auditory effect, industri gamelan 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN KEBISINGAN EKUIVALEN DENGAN KELUHAN NON 

AUDITORY EFFECT PADA PENGRAJIN GAMELAN DI DESA 

TIHINGAN KABUPATEN KLUNGKUNG TAHUN 2019 

 

Oleh : Ida Bagus Krisna Ari Kusuma (NIM. P07133215022) 

 

 Klungkung merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Bali yang 

memiliki beragam potensi wisata yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik 

wisata, salah satunya wisata budaya di Klungkung Daratan. Berdasarkan Surat 

Keputusan Bupati Klungkung No.335 tahun 1998 Desa Tihingan ditetapkan 

sebagai salah satu obyek wisata budaya yang memiliki daya tarik keindahan seni 

budayanya dalam membuat berbagai macam kerajinan gamelan, seperti gong, 

angklung, dan semar pegulingan. Dari seluruh tahapan proses pembuatan 

instrumen gamelan, proses nglebur dan nguwad merupakan proses kerja dengan 

beban kerja yang paling berat dirasakan oleh perajin (Suarbawa, 2017). Dimana 

pada proses nguwad atau proses membuat bentuk cetakan gamelan ini paparan 

kebisingan secara langsung diterima oleh pekerja.  

 Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di dua home 

industry gamelan Bali di Desa Tihingan terdapat beberapa sumber kebisingan 

yang memapar pekerja akibat dari proses pembuatan gamelan Bali salah satunya 

berasal dari proses nguwad atau proses pembentukan cetakan gamelan dimana 

dalam proses ini diperlukan pukulan atau tempaan pada logam yang telah dilebur 

agar menjadi bentuk gamelan yang diinginkan dimana kegiatan ini menimbulkan 

kebisingan yang dirasakan oleh pekerja, perbedaan beberapa jenis pekerjaan dan 

lama kerja seorang pengrajin ini juga mengakibatkan kebisingan ekuivalen yang 

terpapar pada pekerja tersebut, dimana setiap pekerja terpapar kebisingan 

ekuivalen yang bervariasi tergantung pada jenis pekerjaan, lama kerja, dan tempat 

kerjanya sehingga menyebabkan beberapa pengrajin mengatakan bahwa 

mengalami gangguan auditory maupun non auditory akibat kebisingan ekuivalen 
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pada saat bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan 

kebisingan ekuivalen dengan keluhan non auditory effect pada pengrajin gamelan 

di Desa Tihingan Kabupaten Klungkung Tahun 2019. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan metode 

yang digunakan adalah metode survei dengan rancangan penelitian cross sectional 

survey (survei potong melintang). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pekerja pengrajin gamelan yang ada di Desa Tihingan, Kabupaten Klungkung 

pada 33 home industry atau prapen dengan sampel penelitian 98 pekerja yang 

memenuhi kriteria sampel. Pengumpulan data diperoleh dengan cara pengukuran 

kebisingan menggunakan Sound Level Meter (SLM) serta pengisian kuesioner 

oleh peneliti dari hasil wawancara dengan pekerja.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan keadaan 

kebisingan ekuivalen yang tidak memenuhi persyaratan berjumlah 17 orang 

dengan proporsi responden yang mengalami keluhan non auditory effect sedang  

29,4% dan mengalami keluhan non auditory effect berat 70,6%. Responden 

dengan keadaan kebisingan ekuivalen yang memenuhi persyaratan berjumlah 81 

orang dengan proporsi mengalami non auditory effect sedang 46,9% dan 

mengalami keluhan non auditory effect ringan 53,1%. Berdasarkan uji statistik 

dengan Chi-square diperoleh nilai P = 0,000 sehingga nilai P < dari α (0,05) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

kebisingan ekuivalen dengan keluhan non auditory effect pada pengrajin gamelan 

di Desa Tihingan Kabupaten Klungkung. Sedangkan untuk mencari kuatnya 

hubungan antara kedua variabel dinyatakan dengan besarnya Coefficient 

Contingency (CC) mendapatkan hasil 0,638 yang artinya kebisingan ekuivalen 

dengan keluhan non auditory effect memiliki hubungan yang dikategorikan sangat 

kuat. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kebisingan ekuivalen yang 

dilakukan pada 98 responden di 33 prapen pengrajin gamelan di Desa Tihingan 

mendapatkan hasil kebisingan yang tidak memenuhi persyaratan sebanyak 17 

responden (17,3%), sedangkan kebisingan yang memenuhi persyaratan sebanyak 

81 responden (82,7%). Dengan mengalami keluhan gangguan komunikasi 

sebanyak 40,8% dari 98 responden, keluhan gangguan fisiologis sebanyak 26,5% 
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dari 98 responden, keluhan gangguan psikologis sebanyak 13,3% dari 98 

responden, dan keluhan non auditory effect pada pengrajin gamelan di dapatkan 

sebanyak 43 responden (43,9%) mengalami keluhan non auditory effect ringan 

dan sedang, dan 12 responden (12,2%) mengalami keluhan non auditory effect 

berat akibat kebisingan di area kerja dengan keluhan berupa gangguan 

komunikasi, gangguan fisiologis, dan gangguan psikologis. Sehingga dapat 

diberikan saran kepada pengrajin gamelan untuk meningkatkan kewaspadaan 

tenaga kerja terhadap timbulnya gangguan akibat risiko pekerjaan dengan 

menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) secara lengkap khususnya alat 

pelindung telinga untuk peningkatan keamanan dan keselamatan diri, bagi pemilik 

industri agar sebaiknya menyediakan dan mewajibkan tenaga kerjanya untuk 

menggunakan APD agar meminimalisir risiko yang dapat ditimbulkan akibat 

kegiatan produksi gamelan. Bagi Puskesmas dan Dinas terkait sebaiknya 

melaksanakan penyuluhan tentang kesehatan dan keselamatan kerja pada tenaga 

kerja pengrajin gamelan agar tenaga kerja menyadari dampak dan bahaya yang 

dapat terjadi akibat proses produksi gamelan sehingga dapat direncanakan upaya 

penanggulangan dan pencegahan risiko, bila perlu direncanakan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala bagi tenaga kerja pengrajin gamelan.  

Daftar Bacaan : 45 bacaan (dari tahun 1984 s/d 2018) 
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